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Saftika Wulandari: Pola Komunikasi Verbal dalam Penggunaan Bahasa Arab
Antar Santri di Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri Hulu.
Bahasa Arab merupakan Bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi
untuk menyampaikan pesan di dalam kitab suci Al-quran,  Hadist, buku-buku klasik
yang menggunakan Bahasa Arab. Untuk itu sebagai umat Islam perlu mengetahui dan
mempelajari Bahasa Arab agar dapat mengamalkan isi kandungan dari Al-quran
dalam kehidupan. Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan
rumusan masalah “bagaimana pola komunikasi verbal dalam penggunaan Bahasa
Arab antar santri di Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri Hulu”. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pola  komunikasi verbal
antar santri dalam menggunakan  Bahasa Arab di lingkungan kampus Pesantren Darul
Huda Lirik  Indragiri Hulu.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
dengan pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapaun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah santri kelas I dan kelas II SMA.
Sampel yang digunakan adalah purposive sampling dimana hanya sebagian santri saja
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu yang memahami tentang Bahasa
Arab
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa, pola
komunikasi verbal dalam penggunaan Bahasa Arab antar santri di Pesantren Darul
Huda Lirik Indragiri Hulu menggunakan pola bintang. Hal ini terbukti dari hasil
observasi dan wawancara terhadap santri yang mengaku bahwa proses komunikasi
dalam Bahasa Arab dilakukan secara membaur dengan semua santri, dalam arti
komunikasi dalam Bahasa Arab dilakukan secara menyeluruh bukan dengan pihak
tertentu atau orang tertentu tetapi kesemua peserta komunikasi yang tinggal di
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Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang
diperkenalkan di Jawa sekitar 500 tahun yang lalu. Sejak saat itu, lembaga
Pesantren tersebut telah mengalami banyak perubahan dan memainkan
berbagai macam peran dalam masyarakat Indonesia. Pada zaman Walisongo,
Pondok Pesantren memainkan peran penting dalam penyebaran agama Islam
di pulau Jawa ( Hanif, 2006:31 ).
Hampir dapat dipastikan bahwa, lahirnya suatu Pesantren berawal dari
beberapa elemen dasar yang selalu ada di dalamnya. Ada lima elemen dasar
Pesantren, yang mana antara satu dengan yang lainnya tidak dapat
dipisahkan. Kelima elemen itu yakni meliputi Kiyai, Santri, Pondok, Mesjid,
dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik atau yang sering disebut dengan kitab
kuning.  Dengan keterkaitan yang erat antar elemen tersebut bukan berarti
elemen-elemen yang lain tidak menjadi bagian penting dalam sebuah lembaga
pendidikan Pesantren. Tetapi justru perkembangan dan kemajuan peradaban
yang mendorong Pesantren untuk mengadopsi ragam elemen bagi
teroptimalisasikannya pelaksanaan pendidikan Pesantren (Amin Haedari,
2005:25 ).
Dari pandangan historis Abdurahman Wahid menyatakan bahwa
Pesantren sebagai subkultur yang di dalamnya terdapat masyarakat Indonesia
(Sulthon, 2005:10). Dengan berbagai macam subkultur seperti yang
2diungkapkan Abdurahman wahid, Pesantren yang memiliki misi melepaskan
masyarakat Indonesia dari tali kebodohan, yang menjadi musuh pendidikan.
Memberdayakan santri yang menimba ilmu pengetahuan dan keagamaan
yang dapat menjadi bekal hidup mereka dalam proses pembangunan
perubahan sosial.
Zaman sudah sedemikian maju, dunia sudah semakin berkembang,
teknologi dan modernisasi terus berjalan dan merasuk kedalam seluruh aspek
kehidupan. Pesantren dalam hal ini mau tidak mau harus menentukan pilihan.
Apakah Pesantren masih harus mempertahankan pola pendidikan lama dan
menutup diri dari perkembangan zaman dan akhirnya pelan-pelan mati dan
membeku. Atau Pesantren mulai mengoreksi kekurangan-kekurangan agar
selalu up to date hal-hal yang bersifat  positif  dan membangun (Ajeeb Fiella
Aphasia. 2006).
Penguatan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan tujuan untuk
meningkatkan daya saing lulusan Pesantren dan lembaga pendidikan Diniyah
Islam. Baik dari sektor dunia kerja maupun akses ke perguruan tinggi umum.
Untuk tujuan itulah, Departemen Agama akan mengupayakan penguatan
pembelajaran Iptek melalui bantuan laboratorium komputer, laboratorium
IPA, dan keterampilan meningkatkan mutu pembelajaran bahasa asing
melalui laboratorium bahasa (Siswanto Masruri. 2006).
Pengadaan laboratorium bahasa di Pesantren Darul Huda Lirik, sudah
dioperasikan sejak tahun 2008 yang dapat dipergunakan oleh para santri
3dalam meningkatkan mutu dan kualitas Bahasa Inggris dan Bahasa Arab
mereka.
Sebagaimana tampak dari lahiriahnya, Pesantren adalah sebuah
komplek dengan lokasi umumnya terpisah dari kehidupan sekitarnya. Dengan
lokasi yang terpisah dari lingkungan sekitarnya, namun semangat dan denyut
nadi Pesantren tidak pernah lepas dari konteks sosial kemasyarakatan. Hal
itulah yang menjadikan Pesantren tetap eksis menempatkan dirinya sebagai
basis pertahanan moral melakukan transformasi sosial. Dengan pola
kehidupan yang unik itu Pesantren mampu bertahan selama berabad-abad
untuk mempergunakan nilai-nilai hidupnya sendiri.
Nurchalis Madjid pernah menegaskan, Pesantren adalah artefak
peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan
bercorak tradisional dan unik. Secara lebih detail, Denis Lombard
mengemukakan Pesantren mempunyai kesinambungan dengan lembaga
keagamaan pra-Islam disebabkan adanya beberapa kesamaan antar keduanya.
Dari kedua pengertian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa
Pesantren merupakan sebuah wadah untuk menampung siswa atau santri yang
ingin mempelajari agama Islam secara lebih mendalam dan mengamalkannya
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat sekarang ini Pesantren
tidak hanya mempelajari ilmu agama Islam saja, melainkan juga mempelajari
pengetahuan umum layaknya sekolah biasa seperti SD,SMP SMA pada
umumnya.
4Pesantren Darul Huda Lirik tidak hanya mendalami ilmu agama, tetapi
didalamnya juga terdapat berbagai macam kegiatan ekstra kurikuler seperti
pramuka, Olahraga, Silat, Kesenian, keterampilan menjahit, keterampilan
perbengkelan, keterampilan sablon, keterampilan usaha kue dan lain-lain.
Kegiatan ekstra kurikuler ini berguna bagi setiap santri, untuk mendukung
hobi dan minat santri dalam berkarya.
Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri Hulu memiliki dua jenjang
tingkat pendidikan. Tingkat pertama disebut dengan Madrasah Tsanawiyah
(MTS) yang biasa disebut dengan kelas satu, kelas dua dan kelas tiga. Tingkat
kedua disebut dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang biasa disebut
dengan kelas empat, kelas lima dan kelas enam. Seluruh santri dari kelas satu
hingga kelas enam diasramakan di Pesantren. Sehingga aktifitas mereka dari
mulai bangun tidur hingga tidur kembali semua sudah terjadwalkan dengan
teratur dan sangat baik.
Alasan yang paling kuat mengapa penulis ingin meneliti di Pesantren
Darul Huda Lirik, karena Pesantren Darul Huda Lirik memilki disiplin
berbahasa Asing yakni Bahasa Arab dan Bahasa Inggris untuk semua pihak
yang tinggal di Pesantren. Keadaan ini merupakan hal yang menarik untuk
diteliti. Peneliti hanya memfokuskan pada pola komunikasi verbal dalam
penggunaan bahasa Arab saja dalam penelitian ini, karena menurut
pengakuan dari santri di Pesantren Darul Huda sendiri dan yang penulis lihat,
bahasa Arab yang dikuasai santri masih sangat lemah. Sementara bahasa
Inggris mereka sudah mengalami cukup perkembangan. Padahal mereka di
5dampingi disiplin berbahasa Arab dan Inggris yang harus dijalankan. Jadi
peneliti hanya ingin mengetahui bagaimana pola komunikasi verbal mereka
dalam penggunaan bahasa Arab mereka sehari-hari.
Sering terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan arti kata dalam
bahasa Arab antar santri dikarenakan ada beberapa santri yang tidak lancar
membaca Al-Quran sehingga komunikasi  dalam bahasa Arab pun terkendala
karena sulitnya menghafal kosakata bahasa Arab, karena kunci dari
menguasai bahasa Arab adalah mampu membaca Al-Quran dengan benar.
Ketika santri mempraktekkan bahasa Arab dalam percakapan  sehari-
hari, mereka juga menggunakan komunikasi baik secara verbal maupun
maupun non verbal, komunikasi itu sendiri berfungsi salah satunya sebagai
komunikasi sosial, yang berarti menegaskan bahwa komunikasi itu penting
untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, kelangsungan hidup,
memperoleh kebahagiaan serta terhindar dari tekanan dan ketegangan
(Daryanto, 2011: 129).
Kita perlu mengetahui apa sebenarnya komunikasi tersebut. Menurut
Everet M Rogers  komunikasi merupakan proses dimana suatu ide dialihkan
dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk
mengubah tingkah laku mereka. Definisi tersebut dikembangkan lagi oleh D.
Lawrence Kincaid, yang mengemukakan bahwa komunikasi adalah suatu
proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran
informasi dengan satu dan lainnya, yang pada gilirannya akan tiba saling
pengertian yang mendalam (Daryanto, 2011: 20 ).
6Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan media dan menimbulkan feedback. Sehingga komunikasi
tersebut dikatakan efektif.
Disini penulis akan membahas mengenai komunikasi verbal yang
digunakan santri, yang mana dalam komunikasi verbal, informasi atau pesan
disampaikan secara verbal atau lisan. Proses penyampaian pesan secara
verbal inilah yang dinamakan berbicara. Kualitas komunikasi verbal ini
sering kali ditentukan oleh intonasi suara dan ekspresi raut muka serta
gerakan tubuh.  Artinya kata-kata yang diucapkan akan lebih jelas apabila
disampaikan dengan intonasi suara, mimik dan gerakan yang tepat
(Nurjamah, 2012: 42).
B. Kajian Terdahulu
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang memiliki hubungan dengan judul penelitian penulis
saat ini diantaranya:
1. Muhammad Syafwan tahun 2002 yang berjudul “Studi Tentang Proses
Komunikasi Verbal antar Santri Melayu dan non melayu di Pesantren
Al-Huda Dumai”, dengan hasil penelitian adanya proses feedback antara
santri Melayu ketika kecenderungan salah pengertian ketika santri non
melayu mengungkapkan dalam bahasa Melayu.
2. Winda Rahmadani tahun 2010, dengan judul “Implementasi Komunikasi
Verbal antar Pegawai Biro Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau
7dalam Meningkat Produktifitas Kerja”, dengan hasil adanya
komunikasi yang efektif antar pegawai Biro humas sekretariat dalam
meningkatkan produktifitas kerja.
Dari kedua penelitian yang dilakukan ini bedanya dengan penelitian
yang penulis lakukan adalah penulis meneliti tentang pola komunikasi verbal
dalam penggunaan Bahasa Arab santri di Pesantren Darul Huda Lirik. Yang
tentunya akan menghasilkan hasil yang berbeda pula.
Hal ini berkaitan erat dengan pengaplikasian secara verbal Bahasa
Arab santri dalam kehidupan sehari-hari, karena Bahasa Arab akan sia-sia
jika kita hanya menguasainya secara tertulis, tetapi tidak mampu untuk
mengaplikasikannya secara verbal atau lisan yakni dengan berbicara Bahasa
Arab, karena disiplin bahasa yang ada di Pesantren tersebut mewajibkan
berbahasa Arab dan inggris secara berkala dan dilarang berbahasa Indonesia
dan daerah.
Hal ini harus diimbangi dengan komunikasi verbal yang baik, Dengan
cara santri harus menguasai kosakata bahasa Arab yang cukup banyak agar
tidak kesulitan untuk berbicara bahasa Arab. Karena di dalam bahasa Arab,
sebuah kata yang memiliki bunyi yang hampir sama tetapi memiliki arti yang
sangat berbeda, Seperti kata “Qolbun” yang berarti hati. Berbeda dengan kata
“kalbun” yang berarti anjing. Kedua kata ini akan memiliki makna yang
sangat berbeda dan fatal jika kita salah mengartikannya. Karena arti kedua
kata ini sangat jauh berbeda.
8Hal ini tentu tidak mudah, banyak kendala yang dihadapi santri,
sehingga untuk mengaplikasikan Bahasa Arab secara verbal masih sangat
sulit dirasakan santri. Maka dari itu penulis akan mencoba menguraikan
bagaimana pola komunikasi yang digunakan dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Arab dalam bentuk penelitian yang berjudul: “POLA
KOMUNIKASI VERBAL DALAM PENGGUNAAN  BAHASA ARAB
ANTAR SANTRI DI PESANTREN DARUL HUDA LIRIK
INDRAGIRI HULU”.
C. Alasan Pemilihan Judul
Penulis memilih dan membuat judul penelitian ini berdasarkan alasan
dan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
1. Pesantren Darul Huda Lirik merupakan sebuah lembaga pendidikan yang
memiliki disiplin waktu dan disiplin wajib berbahasa asing yakni
penggunaan komunikasi verbal bahasa Arab dan bahasa Inggris di
lingkungan kampus Darul Huda, karena sering terjadi kesalahpahaman
dalam berkomunikasi akibat santri tidak menguasai kosakata bahasa Arab
yang menjadi tujuan penelitian, yang menarik untuk diteliti.
2. Permasalahan sesuai dengan kemampuan penulis.
3. Pertimbangan lain, seperti prediksi dana, lokasi, waktu yang sesuai
dengan kemampuan penulis.
9D. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah-istilah
dalam penelitian dan untuk memudahkannya, maka perlu dijelaskan istilah-
istilah sebagai berikut:
1. Pola Komunikasi
Effendy (1989) mengemukakan bahwa pola komunikasi adalah
proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautanya unsur-
unsur yang di cakup beserta kelangsungannya, guna memudahkan
pemikiran secara sistematik dan logis.
2. Komunikasi verbal
Komunikasi verbal merupakan suatu bentuk komunikasi yang
mana pesan disampaikan secara lisan atau tertulis dengan menggunakan
suatu bahasa (Sutrisna,2006:11) .
3. Santri
Yaitu orang yang mendalami agama Islam dan merupakan sebutan
khas siswa/siswi yang memilih Pesantren sebagai tempat mereka menimba
ilmu (Kamus Besar bahasa Indonesia, 1990).
4. Pesantren
Adalah suatu lembaga pendidikan agama yang ditumbuhkan serta
diakui oleh masyarakat sekitarnya dengan sistem dimana santri menerima
pendidikan agama melalui pengajian-pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan seorang kiyai dengan ciri khas
bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal(Hanif, 2006).
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5. Bahasa Arab
Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan dalam kitab suci Al-
Quran, buku-buku klasik, dan tafsir yang berbahasa Arab. Oleh karena itu,
penguasaan Bahasa Arab menjadi sangat penting dalam komunikasi kita
dengan Allah SWT. Maka dari itu Pesantren Darul Huda Lirik
mengharuskan santri yang belajar disana untuk dapat menguasai bahasa




Adapun identifikasi masalah yang dapat penulis temukan diantaranya:
a. Lemahnya kemampuan membaca Al-Quran dari santri baru yang
menghambat penguasaan bahasa Arab.
b. Menurunnya kualitas bahasa Arab santri dibandingkan dengan bahasa
Inggris santri.
c. Ketatnya disiplin yang diterapkan yang menyebabkan santri merasa
kelelahan.
2. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, maka batasan
masalah dari berbagai permasalahan tersebut adalah menurunnya kualitas
bahasa Arab santri dibandingkan dengan bahasa Inggris santri. Berangkat
dari penurunan kualitas bahasa Arab santri, penulis ingin meneliti
mengenai pola komunikasi verbal bahasa Arab santri.
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3. Rumusan Masalah
Bagaimana  pola komunikasi verbal santri  dalam penggunaan  Bahasa
Arab sehari-hari di lingkungan kampus Pesantren Darul Huda Lirik
Indragiri Hulu?
F. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis pola  komunikasi verbal antar
santri dalam menggunakan  Bahasa Arab di lingkungan kampus Pesantren
Darul Huda Lirik  Indragiri Hulu.
2. Kegunaan penelitian
a. Untuk mengembangkan pengetahuan tentang Ilmu Komunikasi,
khususnya mengenai komunikasi verbal.
b. Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti
c. Diharapkan mampu menjadi masukan atau solusi bagi pelajar maupun
pengajar dalam menggunakan  Bahasa Arab, demi terwujudnya
disiplin bahasa yang sudah berdiri.
d. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perpustakan UIN SUSKA Riau.
Semoga bermanfaat untuk mahasiswa, masyarakat, terutama untuk
Pesantren Darul Huda sendiri.
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G. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
1. Kerangka Teoritis
a. Pola Komunikasi
Sehubungan dengan kenyataan bahwa komunikasi tidak dapat
dipisahkan dari aktivitas seseorang, tentu masing-masing memiliki
cara tersendiri dalam berkomunikasi untuk mendapatkan suatu tujuan.
Oleh karena itu, dalam komunikasi dikenal pola-pola tertentu sebagai
manifestasi perilaku manusia dalam berkomunikasi.
Effendy (1989) mengemukakan bahwa pola komunikasi adalah
proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautanya unsur-
unsur yang di cakup beserta kelangsungannya, guna memudahkan
pemikiran secara sistematik dan logis.
Pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set
peraturan) yang bisa di pakai untuk membuat atau untuk menghasilkan
suatu bagian dari sesuatu, khususnya jika yang di timbulkan cukup
mencapai suatu sejenis untuk pola dasar yang dapat di tunjukan atau
terlihat (Wikipedia).
1) Bentuk pola komunikasi
Menurut Widjaja (2000:102), pola komunikasi dibagi
menjadi empat pola, yaitu pola roda, pola rantai, pola lingkaran dan
pola bintang. Keempat pola tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut:
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a) Pola roda B
E                       A C
D
Gambar 1: Pola Roda ( Widjaja,2000:102)
Pola roda menjelaskan bahwa seseorang yaitu A
berkomunikasi dengan banyak orang, yaitu: B, C, D dan E. sumber
pesan yang dimiliki oleh A dikomunikasikan kesemua orang yang
berada disekitarnya, tidak dengan seseorang saja atau dengan orang
tertentu saja, tetapi pesan tersebut di sampaikan kepada semua
orang.
b) Pola rantai
A             B            C               D            E
Gambar 2: Pola Rantai (Widjaja,2000:102)
Pola rantai memberikan penjelasan bahwa seseorang (A)
berkomunikasi pada seseorang yang lain (B) kemudian ke (C) ke
(D) dan ke (E). maksudnya, pesan yang di miliki oleh (A)
disampaikan atau di informasikan kepada si (B) kemudian si (B)
menyampaikan pesan yang telah diberikan (A) kepada (C) dan
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seterusnya. Jadi pola rantai menjelaskan bahwa pesan disampaikan
secara berantai atau saling menyambung.
c) Pola lingkaran
A
E                                             B
D C
Gambar 3: Pola Lingkaran (Widjaja,2000:102)
Pola lingkaran hampir sama dengan pola rantai, namun yang
membedakan adalah pada pola lingkaran orang terakhir (E)
berkomunikasi pula kepada orang pertama yakni (A). sedangkan pada
pola rantai informasi berhenti pada orang terakhir (E) dan tidak
dilanjutkan kepada (A).
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d) Pola Bintang A
E B
D C
Gambar 4: Pola Bintang (Widjaja,2000:102)
Pola bintang menjelaskan bahwa semua anggota berkomunikasi
dengan semua anggota. Proses komunikasi dalam pola bintang ini
semua peserta atau anggota saling berkomunikasi, jadi hubungan
antarindividu saling terjalin disini.
b. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal merupakan suatu bentuk komunikasi
yang mana pesan disampaikan secara lisan atau tertulis dengan
menggunakan suatu bahasa (Sutrisna,2006:11). Berdasarkan aktif
dan pasifnya peserta komunikasi bentuk komunikasi verbal
dibedakan menjadi dua, yakni:
Pertama berbicara dan menulis (speaking and writing),
dalam penyampaian pesan berbicara lebih efektif dari pada menulis
karena lebih nyaman dan praktis. Tetapi pesan yang komplet dan
penting umumnya disampaikan secara tertulis. Misalnya untuk
tujuan bisnis bisa berupa surat dan laporan. Kedua, mendengar dan
membaca (listening and reading) , orang yang terlibat dalam dunia
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bisnis cenderung lebih suka memperoleh atau mendapatkan
informasi daripada menyampaikannya. Karena itu kemampuan
mendengar dan membaca dengan baik sangat diperlukan
(Sutrisna,2006:11)
Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan
wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal di
sengaja, yaitu usaha-usaha yang di lakukan secara sadar untuk
berhubungan dangan orang lain secara lisan dan tulisan.
Bahasa verbal adalah sarana untuk menyatakan pikiran,
perasaan dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata
yang mempresentasikan berbagai aspek realitas individual kita.
Konsekuensinya kata-kata adalah abstraksi realitas kita yang tidak
mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek atau
konsep yang diwakili kata-kata itu.
Fungsi bahasa yang mendasar adalah untuk menamai atau
menjuluki orang, objek dan peristiwa. Setiap orang memiliki
identitasnya masing-masing sesuai dengan penamaannya. Semakin
luas kelasnya, semakin abstrak konsep tersebut.
Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy, 2001 :243) bahasa
memiliki tiga fungsi, diantaranya:
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1) Penamaan ( naming atau labeling)
Penamaan atau penjulukan mengacu pada usaha
mengidentifikasi objek, tindakan, atau orang dengan
menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam
komunikasi. Penamaan yang di berikan untuk suatu objek,
tindakan atau seseorang akan mempermudah dalam proses
komunikasi dalam penyebutan hal-hal yang akan disebutkan,
seperti orang, objek ataupun tindakan.
2) Interaksi
Interaksi menekankan pada berbagai gagasan dan
emosi, yang dapat mengundang simpati dan pengertian atau
kemarahan dan kebingungan. Melalui bahasa informasi dapat
disampaikan kepada orang lain. Sebagai manusia, kita selalu
menerima informasi setiap harinya dari mulai terbangun
hingga tertidur kembali kita selalu menerima informasi dari
seumber manapun, baik melalui media massa ataupun rekan
kita. Interakasi yang dilakukan sesering mungkin dapat
menciptakan perubahan emosi dalam diri seseorang. Emosi
yang tercipta bisa berupa positif seperti adanya rasa simpati




Keistimewaan bahasa sebagai sarana transmisi
informasi yang lintas waktu, dengan menghubungkan masa
lalu, masa kini dan masa depan, memungkinkan
kesinambungan budaya dan tradisi kita. Tanpa bahasa kita tak
mungkin bertukar informasi. Kita tidak mungkin
menghadirkan semua objek dan tempat untuk kita rujuk
dalam komunikasi kita. Transmisi informasi dapat memberi
kontribusi dalam berbagi informasi secara lintas waktu
tersebut.
Selain tiga fungsi bahasa dalam komunikasi verbal yang
diungkapkan oleh Larry diatas, Book menambahkan setidaknya
ada tiga fungsi komunikasi verbal agar berhasil diantaranya:
1) Mengenal dunia disekitar kita
Sudah jelas dikatakan bahwa bahasa atau komunikasi
verbal salah satu pengantar kita mengenal dunia disekitar kita.
Kita dapat mempelajari apa yang menjadi minat dan kesukaan
kita. Kita dapat mempelajari budaya suatu bangsa maupun
sejarahnya ketika kita belum dilahirkan seperti Mesir kuno
ataupun Yunani. Kita juga memerlukan bahasa agar pernyataan
kita disetujui oleh orang lain.
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2) Berhubungan dengan Orang Lain
Fungsi ketiga membicarakan tentang berhubungan
dengan orang lain. Bahasa memungkinkan kita bergaul dengan
orang lain, untuk mempengaruhi orang lain. Sebagai contoh
seorang kandidat dari sebuah partai dapat mempengaruhi
publik dan meyakinkan publik untuk memilih dirinya dalam
pemilu. Kemampuan berkomunikasi tidak hanya bergantung
pada bahasa yang sama, namun juga pada pengalaman yang
sama. Semakin jauh perbedaan antara bahasa yang kita
gunakan dengan bahasa mitra komunikasi kita, semakin sulit
bagi kita untuk mencapai saling pengertian.
3) Menciptakan Koherensi dalam Kehidupan Kita.
Fungsi yang ketiga memungkinkan kita untuk hidup
lebih teratur, saling memahami mengenai diri sendiri.
Kepercayaan-kepercayaan kita, dan tujuan-tujuan kita, kita
tidak akan mungkin menjelaskan semua itu dengan menyusun
kata-kata secara acak. Namun berdasarkan aturan-aturan
tertentu yang telah kita sepakati bersama.
Selain fungsi-fungsi yang diungkapkan diatas sumber
lain juga mengatakan fungsi yang berbeda dalam komunikasi
verbal.  Menurut Barker (Yasir,2009:92) fungsi komunikasi
verbal ada tiga macam yakni:
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1) Penamaan objek yaitu merujuk pada usaha
mengidentiifikasi objek, tindakan atau orang dengan
menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam
komunikasi.
2) Interaksi yaitu menekankan berbagai gagasan dan emosi
yang mengandung simpati dan pengertian atau kemarahan
dan kebingungan.
3) Transmisi informasi yaitu menekankan bahwa tanpa
bahasa kita tidak mungkin bertukar informasi, kita tidak
mungkin menghadirkan semua objek dan tempat untuk
kita rujuk dalam komunikasi kita.
Komunikasi verbal memiliki tingkat keberhasilan yang
besar daripada komunikasi non verbal tetapi penggunaan
komunikasi verbal juga tidak lepas dari hambatan. Menurut Bovee
dan Thill (Pratminingsih,2006:7) ada beberapa hal yang dapat
menjadi hambatan komunikasi verbal, yakni :
1) Kesalahan pemilihan kata
Kesalahan diksi atau kesalahan pemilihan kata dapat
menjadi penghambat dalam komunikasi verbal, saat kata-kata
diucapkan diksi yang kurang tepat akan mengakibatkan bobot
dari pesan yang disampaikan  kurang berkualitas. Untuk itu
harus hati-hati dalam pemilihan kata.
2) Kurangnya perbendaharaan kosa kata
Perbendaharaan kata yang beragam akan sangat
membantu sekali dalam proses komunikasi verbal supaya lebih
aktif dalam pengucapan setiap kata.
21
3) Kesalahan penulisan atau pengucapan
Komunikasi verbal akan terkendala apabilapengucapan
dan penulisan mengalami kesalahan. Hal ini akan
menyebabkan komunikasi verbal yang dilakukan akan
mengalami kesalahan dalam pengucapan ataupun
pembacaannya.
4) Perbedaan level antara pengirim dan penerima pesan
Perbedaan latar belakang yang dimiliki pengirim dan
penerima pesan baik pendidikan maupun sosial, akan
mempengaruhi pesan yang disampaikan. Tingkat pesan yang
akan disampaikan oleh pengirim bisa jadi tidak dapat di
mengerti oleh penerima.
Komunikasi verbal yang sebenarnya porsinya kurang dari
35% dari komunikasi kita, ternyata memiliki keterbatasan bahasa.
Hal ini dapat kita lihat bukti keterbatasan bahasa tersebut:
1) Keterbatasan jumlah kata yang tersedia untuk mewakili objek.
Komunikasi verbal yang kita gunakan pada dasarnya
memang sangat terbatas. Porsinya sepertiga dari porsi
komunikasi kita. Jumlah kata-kata memiliki keterbatasan untuk
mewakili objek, orang, peristiwa dan lain-lain. Tidak semua
kata tersedia untuk merujuk pada objek. Satu kata hanya
mewakili satu realitas. Tetapi bukan realitas itu sendiri. Seperti
kata sifat dalam bahasa cenderung dikotomis, misalnya baik-
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buruk, kaya-miskin. Padahal realitasnya sebenarnya tidak
bersifat hitam putih, tetapi terdapat jutaan corak abu-abu  dan
warna lainnya. Diantara konsep kaya atau miskin masih banyak
orang yang tidak mau digolongkan pada keduanya.
2) Kata-kata yang bersifat ambigu dan kontekstual.
Kata-kata bersifat ambigu, karena kata-kata
mempresentasikan persepsi dan interpretasi orang-orang yang
berbeda. Menganut latar belakang budaya yang berbeda pula.
Terdapat berbagai kemungkinan untuk memaknai kata-kata
tersebut.
3) Kata-kata mengandung bias budaya
Bahasa dapat dipandang sebagai perluasan budaya.
Bahasa yang berbeda sebenarnya mempengarui pemakainya
dalam berpikir. Melihat alam lingkungan disekitarnya secara
berbeda. Banyak bahasa daerah yang memiliki tingkatan
bahasa seperti bahasa jawa dan sunda yang menunjukkan
perbedaan alam pikiran yang berbeda.
4) Pencampuradukan fakta, penafsiran dan penilaian
Dalam berkomunikasi kita sering mencampuradukan
fakta (uraian), penafsiran (dugaan), dan penilaian. Masalah ini
berkaitan dengan kekeliruan persepsi. Dalam kehidupan kita
sering mencampuradukan fakta dengan dugaan. Banyak
peristiwa yang kita anggap fakta sebenarnya dugaan.
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Komunikasi dalam bahasa yang sama dapat
menimbulkan salah pengertian, apalagi bila kita tidak
menguasai bahasa lawan bicara kita. Untuk melakukan
komunikasi yang efektif, kita harus menguasai bahasa mitra
komunikasi kita. Perbedaan bahasa dapat menimbulkan
kesulitan lebih jauh dari pada sekedar kekeliruan penerjemah.
Kita sering sulit menerjemahkan sebuah kata ke bahasa yang
lain, karena tidak ada padanannya dalam bahasa itu, meskipun
kita bisa mengira-ngira artinya.
2. Konsep Operasional
a. Indikator Pola Komunikasi Verbal
Indikator dari pola komunikasi verbal yang dapat disimpulkan
diantaranya ialah:
1) Kata-kata verbal dalam Bahasa Arab akan merangsang santri untuk
memberikan respon dengan cara tertentu
2) Komunikasi vebal yang dilakukan santri dalam Bahasa Arab akan
menghasilkan satu pola komunikasi.
3) Proses komunikasi akan terjadi apabila seorang santri sebagai
komunikator menyampaikan pesan atau informasi kepada santri
lainnya selaku komunikan.
4) Penamaan
Penamaan atau mengidentifikasi objek dalam bahasa Arab
yang dilakukan santri dalam berkomunikasi.
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5) Interaksi
Interaksi komunikasi verbal yang dilakukan santri dalam
penggunaan Bahasa Arab menekankan pada gagasan, simpati dan
pengertian terhadap santri lain yang menjadi komunikan.
6) Transmisi informasi
Bahasa Arab yang merupakan Bahasa pengantar sehari-hari
santri memiliki fungsi penyampaian informasi yang bersifat




Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah “Deskriptif
Kualitatif”. Deskriptif maksudnya melukiskan variabel demi variabel satu
demi satu. Penelitian yang menggunakan metode deskriptif hanyalah
memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis dan tidak membuat
prediksi (Jalaludin, 2004:24).
Teknik ini memiliki beberapa ciri seperti dalam penelitian
kualitatif. Data dikumpulkan dalam kondisi yang asli atau ilmiah. Peneliti
sebagai alat penelitian, maksudnya peneliti sebagai alat utama dalam
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jl.Pesantren Desa Sungai Sagu
Kecamatan Lirik Indragiri Hulu.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah santri
kelas I dan kelas II SMA Pesantren Darul Huda Lirik. Sedangkan yang
menjadi objek penelitian adalah pola komunikasi verbal dalam
penggunakan bahasa Arab santri di Pesantren  Darul Huda Lirik Indragiri
Hulu.
4. Sumber Data
a. Sumber data berasal dari data primer yakni hasil wawancara dengan
santri kelas X yang berjumlah 5 orang dan santri kelas XI berjumlah 5
orang pada tingkat SMA di Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri Hulu.
b. Sumber data sekunder yang berasal dari dokumen mengenai
perkembangan nilai santri dalam keterampilan menulis bahasa Arab
maupun praktek percakapan sehari-hari.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya
(Rachmat,2010:45).
Menurut Berger (2010:111). Wawancara merupakan percakapan
antara periset (seseorang yang berharap mendapatkan informasi) dan
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informan (seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting
tentang suatu objek.
b. Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan
(Burhan Bungin,2010:115).
c. Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data
historis (Burhan Bungin,2010:121).
Dokumentasi adalah mengumpulkan data-data dalam bentuk
rekaman maupun dokumen tertulis, seperti surat, database, rekaman
gambaryang berkaitan dengan suatu peristiwa untuk melengkapi data
penelitian.
I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah in depth interview
yaitu analisis data dengan menggunakan wawancara secara bertahap dan
mendalam (Burhan Bungin,2010:77). Deskriptif kualitatif menganalisis proses
berlangsungnya suatu fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran yang
tuntas terhadap proses tersebut dan menganalisis makna yang ada dibalik
informasi, data, dan proses suatu fenomena sosial itu.
Langkah-langkah analisis data kualitatif diantaranya: mencari topik
yang menarik, buat pertanyaan penelitian yang menarik, tentukan alasan,
rumuskan penelitian dengan mempertimbangkan topik dan tujuan, tentukan




BAB I PENDAHULUAN, yang meliputi latar belakang, penegasan
istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka
teoritis dan konsep operasional, metode penelitian, teknik analisis
data dan sistematika penulisan.
BAB II: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, tinjauan umum
lokasi penelitian meliputi : sejarah berdirinya Pesantren Darul
Huda Lirik serta gambaran aktivitas pelajar dan pengajar.
BAB III: PENYAJIAN DATA, dalam bab ini berisikan masalah bagaimana
pola komunikasi verbal antar santri dalam menggunakan Bahasa
Arab di Pesantren Darul Huda Lirik.
BAB IV : ANALISA DATA, dalam pembahasan ini penulis mengemukakan
pandangan yang berhubungan dengan pola komunikasi verbal antar
santri dalam penggunaan Bahasa Arab di Pesantren Darul Huda
Lirik.




PESANTREN DARUL HUDA LIRIK INDRAGIRI HULU
A. Sejarah Berdirinya
1. Latar belakang berdirinya Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri
Hulu.
Berbicara mengenai latar belakang Pesantren Darul Huda yang
berada di kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu, Pesantren ini sudah
berdiri sekitar enam tahun yang lalu, tepatnya tahun 2007 Darul Huda
resmi menjadi sebuah Pesantren yang hanya memiliki fasilitas yang
sederhana. Pesantren Darul Huda Lirik sepenuhnya milik Yayasan
Pendidikan Islam Lirik (YPIL), sebuah yayasan yang didirikan oleh
masyarakat muslim Kecamatan Lirik.
Beranjak dari keadaan historis Pesantren Darul Huda Lirik, tahun
2003 Yayasan Pendidikan Islam Lirik (YPIL) mulai mendirikan Madrasah
Tsanawiyah (MTS) yang siswanya hanya berjumlah 27orang untuk kelas
satu. Karena keterbatasan biaya dari pihak yayasan, maka bangunan yang
digunakan untuk santri menuntut ilmu adalah bangunan yang dipinjamkan
oleh Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Masjid Al-Muslimin Desa
Lambang Sari III Kecamatan Lirik.  Pada saat itu MTS Darul Huda hanya
memiliki santri MTS kelas satu saja, sementara untuk jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA) belum dibuka, karena beberapa kendala. Seluruh
29
kegiatan belajar mengajar santri dilakukan dengan sarana dan prasarana
yang seadanya.
Tahun 2005 MTS Darul Huda yang pada awalnya meminjam
bangunan MDA Masjid Al-Muslimin yang berada di Desa Lambang Sari
III, pindah ke bangunan sendiri di atas tanah wakaf dari Desa Sungai Sagu
Kecamatan Lirik.  Bangunan yang didirikan di atas tanah wakaf tersebut
dibangun oleh PT.Medco untuk yang pertama kalinya.
Seiring berjalannya waktu, MTS Darul Huda pun diresmikan
menjadi sebuah Pesantren dengan fasilitas yang sangat sederhana. Masih
pada tahun yang sama, Pesantren Darul Huda membuka jenjang
pendidikan SMA untuk yang pertama kalinya dengan jumlah siswa 14
orang. Bersamaan dengan dibukanya jenjang pendidikan untuk tingkat
SMA, maka diresmikan pula MTS Darul Huda menjadi Pesantren Darul
Huda Lirik(BrosurPesantren Darul Huda).
Secara umum, sebuah pesantren memang terlihat seperti sekolah
berasrama (Boarding School), tetapi walaupun di dalam Pesantren Darul
Huda Lirik (PDHL) ada MTS dan SMA, tetapi Pesantren Darul Huda Lirik
bukan MTS dan SMA Islam biasa dan bukan pula sekolah berasrama. Ia
tetaplah pesantren, tepatnya Pesantren moderen. Ia tetap menjaga tradisi
pendidikan ala pesantren, namun dilaksanakan secara sistematis dan
berdisiplin kuat. Sebuah pesantren yang sama sekali jauh berbeda dengan
sekolah biasa ataupun sekolah berasrama.
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Seorang santri, bila menamatkan pendidikan tingkat SMA di
Pesantren Darul Huda Lirik, akan dikenal sebagai Alumni Pesantren, dan
bukan alumni SMA Islam. Istilah ini adalah tanggung jawab moral yang
amat berat sekaligus penghargaan yang amat tinggi bagi anak tersebut dan
bagi pesantren yang melahirkannya. Untuk alasan tersebut selama masa
pendidikan setiap santri di Pesantren Darul Huda Lirik, para santri
senantiasa dibekali dan dididik agar memiliki ketaqwaan kepada Allah
SWT, akhlak mulia, kecerdasan intelektual dan prilaku sosial yang
bertanggungjawab. Hal tersebut tidak bisa dibekalkan kepada santri hanya
dengan ceramah dan wejangan, tetapi harus dikemas dalam satu skema
pendidikan terpadu dan dilaksanakan sehari-hari dalam kehidupan selama
mengenyam pendidikan di Pesantren Darul Huda Lirik.
Program pendidikan terpadu yang sudah direalisasikan oleh
Pesantren Darul Huda Lirik, diantaranya:
a. Nilai-nilai ketaqwaan ditanamkan melalui pemahaman, penghayatan
dan pelaksanaan ibadah wajib dan sunat dengan pengawasan dan
disiplin yang ketat.
b. Kecerdasan Intelektual, diupayakan melalui:
1) Program pembelajaran Kulliyatud Du’aat Al-Islamiyah (KDI),
yaitu sekolah resmi Pesantren Darul Huda Lirik.
2) Pelajaran-pelajaran MTS dan SMA
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c. Nilai-nilai akhlaq, kemandirian, kemasyarakatan dan tanggungjawab,
ditanamkan melalui kegiatan-kegiatan, ekstra kurikuler, pelatihan-
pelatihan dan kehidupan berorganisansi baik kepramukaan maupun
organisasi pelajar. Itulah sebabnya mengapa setiap pelajar diwajibkan
mengikuti seluruh kegiatan, pelatiahan dan keorganisasian semenjak
duduk di kelas I sampai kelas VI secara terukur sesuai porsi dan
kemampuan masing-masing.
d. Nilai tambahan yang bisa dan harus diambil dari pelatihan
berorganisasi adalah keikhlasan dalam beramal dan berbakti,
tanggungjawab dalam berfikir dan bertindak dan kesiapan untuk
memimpin dan dipimpin.
Sekolah di Pesantren Darul Huda Lirik bernama KULLIYATUD
DU’AAT AL-ISLAMIYAH (KDI) yang berarti Pelatihan calon-calon Da’i
Islam. Da’i berarti juru dakwah, tapi da’i yang dimaksud oleh Pesantren
Darul Huda Lirik, bukan sekedar penceramah dan khotib seperti yang
dipahami oleh kebanyakan masyarakat muslim. Melainkan da’i dalam arti
luas. Diharapkan dari sekolah ini lahir generasi muslim yang tangguh
keislamannya dan trampil serta merasa terpanggil untuk menyeru manusia
ke jalan Allah dengan segala kemampuan yang dimiliki walau apapun
profesi dan pekerjaannya.
Untuk menjadi yang disebutkan diatas, seorang santri tentu perlu
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Itulah sebabnya
mengapa seluruh santri diikutkan dalam program MTS dan SMA yang
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setara dengan kelasnya KDI agar mereka memiliki ijazah formal untuk
dapat melanjutkan pendidikan. Masa pendidikan santri yang menamatkan
sekolah dasar KDI Pesantren Darul Huda Lirik adalah 6 tahun. Sedangkan
masa pendidikan bagi santri yang menamatkan SMP atau sederajat di KDI
Pesantren Darul Huda Lirik adalah 4 tahun. Tahun pertama santri tamatan
SMP sederajat belum didaftarkan sebagai murid kelas X SMA. Di tahun
berkenaan mereka akan menduduki kelas khusus (Takhossus) untuk
mengejar ketertinggalan mereka dalam pelajaran-pelajaran pesantren yang
telah dikuasai rekan mereka santri lama.
2. Visi dan Misi
a. Visi dari Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri Hulu, yakni membentuk
generasi yang bertaqwa, cerdas dan mandiri.
b. Misi dari Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri Hulu yakni
merealisasikan rukun hidup Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri Hulu
dalam kehidupan sehari-hari. Rukun hidup di pesantren diantaranya
keikhlasan, keta’atan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah
dan kebebasan berfikir dan berbuat berdasarkan Qur’an dan sunnah
Rasullullah SAW.
3. Disiplin dan Peraturan
Diantara sebab utama keterpurukan umat Islam sejak abad VIII H
adalah kurangnya kesadaran untuk berdisiplin atas seluruh peraturan yang
digariskan di dalam Al-quran dan sunnah Rasullullah SAW. Sebagai
lembaga pendidikan Islam yang merindukan kembalinya kecemerlangan
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Islam di muka bumi ini,  Pesantren Darul Huda Lirik berusaha berpegang
teguh kepada kaedah disiplin dan peraturan dalam pendidikan dan
pengajaran. Disudut manapun dipesantren ini ada peraturan yang harus
dilaksanakan dengan disiplin dan kesadaran. Ketidakdisiplinan dalam
melaksanakan peraturan akan diganjar dengan sanksi yang konstruktif dan
menyadarkan.  Pelanggaran disiplin di Pesantren Darul Huda Lirik
dikategorikan kepada tiga jenjang:
a. Pelanggaran bahasa. Untuk pelanggaran bahasa yang dilakukan santri
karena berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia, sanksi yang
diberikan hanya berupa sanksi fisik yang ringan seperti push up 5 kali,
menghafal ayat-ayat pendek, menghafal kosakata dalam Bahasa Arab
atau Bahasa Inggris dengan jumlah yang ditentukan dan lain-lain.
Sanksi ini diberikan agar santri jera untuk melanggar peraturan bahasa,
yakni menggunakan bahasa Indonesia dalam lingkungan Pesantren.
Disamping itu sanksi ynag diberikan memiliki manfaat bagi pribadi
santri misalnya, agar kemampuan bahasanya meningkat, maka
diperkaya dengan kosakata yang dihafal, atau hukuman fisik ringan
seperti push up agar melatih kerja jantung lancar memompa peredaran
darah. Sanksi yang diberikan semuanya memiliki manfaat untuk semua
santri.
b. Pelanggaran ringan, sanksinya bervariasi seperti squat jump, push up,
lompat katak, lari dan sebagainya yang bersifat sanksi fisik ringan dan
tidak mencederakan. Sanksi dalam pelanggaran ringan tersebut yang
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rata-rata memakai sanksi fisik tapi menyehatkan. Seperti push up,
squat jump dan lain-lain, karena sanksi tersebut menjaga agar tubuh
santri terlatih dan kerja jantung dapat berjalan lancar. Disamping itu
dalam latihan beladiri para santri kegiatan tersebut juga pasti ada untuk
sekedar pemanasan. Jadi santri tidak akan merasa berat melakukannya.
c. Pelanggaran sedang, sanksinya dapat berupa gundul bagi putra, dan
memakai jilbab berpalang bagi yang putri
d. Pelanggaran berat, sanksinya dapat berupa skorsing atau
pemberhentian
Penggunaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris memiliki waktu yang
ditentukan. Agar kedua bahasa ini memiliki kekuatan yang seimbang,
waktu penggunaannyapun di bagi dalam dua bagian waktu, masing-
masing bahasa memiliki waktu seminggu. Misalnya dalam Bulan mei
2013 minggu pertama seluruh santri dan guru yang tinggal di dalam
Pesantren wajib menggunakan Bahasa Arab, apabila komunikasi
dilakukan dalam Bahasa Inggris pada minggu Bahasa Arab maka santri
juga akan dikenakan sanksi, karena tidak konsisten dan tidak menaati
peraturan.
Minggu kedua dalam bulan Mei penggunaan Bahasa Arab diganti
dengan Bahasa Inggris, jadi ketika dalam minggu Bahasa Inggris santri
yang berkomunikasi dengan Bahasa Arab akan dikenakan sanksi. Begitu
seterusnya setiap bulannya Bahasa Arab dan Bahasa Inggris memiliki
waktu seminggu untuk digunakan sanntri. Hal ini dilakukan agar
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kemampuan Bahasa santri seimbang antara Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris, disamping itu melatih santri untuk konsisten terhadap segala
sesuatu dan taat peraturan. Berikut adalah table jadwal penggunaan Bahasa
Arab dan Bahasa Inggris dalam waktu sebulan.
Tabel 1: Jadwal Penggunaan Bahasa
Jadwal Penggunaan Bahasa Arab
Dan Bahasa Inggris (Mei 2013)
NO The Kind Of  Language
(jenis bahasa)
Timing (waktu)
1 Bahasa Arab Minggu ke 1
2 Bahasa Inggris Minggu ke 2
3 Bahasa Arab Minggu ke 3
4 Bahasa Inggris Minggu ke 4
Sumber: Tata Usaha Darul Huda
B. Keadaan Fisik Pesantren Darul Huda Lirik.
1. Sarana dan Prasarana
Saat ini sarana dan prasarana belajar mengajar untuk santri sangat
beragam. Disamping itu, pembangunan mesjid dan beberapa bangunan yang
ada di Pesantren Darul Huda Lirik sedang dalam masa pembangunan.
Semua itu dilakukan untuk menunjang semangat santri dalam belajar, dan di
Pesantren Darul Huda Lirik selalu berusaha untuk melengkapai segala
fasilitas yang dapat menunjang santri dalam menuntut ilmu. Berikut adalah
tabel sarana dan prasarana yang digunakan santri untuk proses belajar dan
mengajar saat ini
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Tabel 2 : Sarana dan Prasarana
Bangunan dan Fungsinya
di Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri Hulu
NO NAMA BANGUNAN FUNGSI BANGUNAN JUMLAH KET
1 Da’watuttulab (DT)Building
a. DT1 Ruang Majelis guru
b. DT2 Ruang Kelas V
c. DT3 Ruang Kelas IV










a. Zawaya Towil (Asrama)
b. Zawaya Qosir (Asrama) 2
Baik
4 Gaza Building
a. Ruang Kelas IA




































a. LT1 (kantin pr dan lk +
tosan pr)
b. LT2 asrama guru
2
Baik
11 Paviliun Asrama 1 Baik
12 Rumah Direktur Utama 1 1 Baik
13 Rumah Direktur 2 1 1 Baik
TOTAL 31 Baik
Sumber: Wawancara Oleh Ust. Yulis (Bagian Pengasuhan Santri)
Tabel diatas menerangkan bahwa dari 13 bangunan atau gedung
yang ada secara keseluruhan memiliki 31 ruangan yang memiliki fungsi
yang berbeda-beda. Dari seluruh sarana yang ada saat ini masih ada
pembangunan yang belum diselesaikan sebagai penunjang kemajuan
pesantren. Segala aktifitas dan sarana kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan oleh para santri dan guru dilakukan di setiap ruangan yang
memiliki fungsinya masing-masing. Termasuk laboratorium bahasa dan
laboratorium computer yang digunakan sebagai sarana penunjang
keterampilan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris santri.
38
2. Keadaan Guru dan Staff  Tata Usaha Pesantren Darul Huda Lirik
Tabel 3: Keadaan Guru dan Staff  Tata Usaha
Keadaan Guru dan Staff  Tata Usaha























2 Helmi Rahim Kampar /29-09-
1976







L Ka. SMA PS S 1












6 Marina, S.Pi. Lirik /10-09-
1978
P Guru Fisika S 1
7 M. Arifin Kota baru /18-
03-1983






















































16 Rahmad Seluti /24-11-
1991
L Bendahara - KDI
17 Yudir Seluti /16-07-
1991
L Pustakawan - KDI












































Sumber:Tata Usaha Darul Huda T.A 2012/2013
Saat ini tenaga pengajar dan staf Tata Usaha yang ada di Pesantren
Darul Huda Lirik berjumlah 25 orang, sekitar 15 orang guru dan staf Tata
Usaha tinggal di dalam kampus Darul Huda, dan 10 orang tinggal di luar
kampus Darul Huda. Sebagian besar Guru Asrama masih menjalani masa
pendidikan di Perguruan Tinggi yang ada di daerah, sambil menyelesaikan
masa pengabdian mereka setelah tamat dari Pesantren Darul Huda. Setiap
santri yang sudah menyelesaikan pendidikan di Pesantren Darul Huda
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pada jenjang SMA diperkenankan untuk mengabdikan atau
mengaplikasikan ilmu pesantren untuk diajarkan kepada junior atau
langsung melanjutkan ke Perguruan Tinggi dimanapun.
3. Keadaan Santri Pesantren Darul Huda Lirik
Tabel 4: Jumlah Santri Pesantren Darul Huda Lirik
JUMLAH SANTRI PESANTREN DARUL HUDA LIRIK
INDRAGIRI HULU
T.A 2012/2013





1 IA - 25 25
2 IB 29 - 29
3 IC 14 13 27
4 II A - 30 30
5 II B 30 - 30
6 III A - 18 18




9 IV 9 10 19
10 V IPA 3 9 12
11 V IPS 6 7 13
12 VI 6 7 13
TOTAL 244
Sumber: Tata Usaha Darul Huda T.A 2012/2013
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Jumlah santri yang menuntut ilmu di Pesantren Darul Huda Lirik
secara keseluruhan dari mulai kelas satu hingga kelas enam, berjumlah 244
orang. Jumlah ini akan terus bertambah setiap tahunnya, dengan masuknya
santri baru dari luar daerah. Kelas intensive (takhosus) merupakan kelas
yang diperuntukkan santri yang berasal dari SMP di luar kemudian masuk
ke SMA Darul Huda, kelas intensive merupakan kelas untuk
memperdalam ilmu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris bagi mereka yang
dari SMP di luar untuk mengejar ketertinggalan mereka dalam penguasaan
Bahasa Asing tersebut dengan santri lama.
4. Ekstra Kurikuler Santri
Tabel 5 : Jenis Ekstra Kurikuler
Jenis Ekstra Kurikuler Santri
NO KEGIATAN PELAKSANA
1 Latihan Beladiri (walet putih) Santri putri
2 Latihan Beladiri (tapak suci) Santri putra
3 Conversation Seluruh santri
4 Muhadatsah Seluruh santri
5 Latihan pramuka Seluruh santri
6 Olahraga Seluruh santri
7 Latihan pidato Seluruh santri
8 Vocational Training Santri kls 2 4 5
9 Ekonomi santri Santri kls 4-6
Sumber: Wawancara Bagian Pengasuhan Santri
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Ekstra kurikuler yang di jalankan di Pesantren Darul Huda, mampu
mengasah kemampuan santri dalam berkarya. Seperti vocational training
yang meliputi keterampilan tataboga, keterampilan perbengkelan,
menjahit, dan pelatihan-pelatihan kesehatan alami. Disamping itu latihan
mengasah keterampilan berbahasa Arab dan Inggris juga diperdalam setiap
hari, khususnya kelas intensive yang setiap harinya memperbanyak




Penyajian data berikut ini berdasarkan hasil penelitian penulis yang
dilaksanakan di Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri Hulu. Penelitian ini
bertujuan memperoleh data tentang pola komunikasi verbal dalam menggunakan
Bahasa Arab antar santri di Pesantren Darul Huda Lirik. Teknik pengumpulan
data yang penulis gunakan sesuai dengan apa yang telah penulis uraikan
sebelumnya pada bab pendahuluan yaitu dengna teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan pengajuan beberapa pertanyaan yang erat
substansinya dengan permasalahan yang penulis angkat. Wawancara ini langsung
ditujukan kepada beberapa informan sebagai sumber data primer dalam penelitian
ini. Wawancara dilakukan dengan santri yang memang menggunakan Bahasa
Arab sebagai bahasa pengantar sehari-hari.
Selain wawancara, penulis juga melakukan observasi. Observasi yang
telah penulis lakukan dengan mengamati dan memperhatikan secara langsung
aktifitas dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab serta pola yang mereka
gunakan dengan kendala yang mereka rasakan.
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengambilan data yang penulis
gunakan untuk melengkapi data yang diambil dari dokumentasi yang dapat
menambah keakuratan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.
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Pada bab ini penulis menyajikan data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi yang akan diolah dan dianalisis dengan metode kualitatif, yaitu suatu
metode yang tidak menggunakan angka-angka, melainkan berdasarkan penjelasan
dari hasil data yang diperoleh dari lapangan.
A. Kata-kata Verbal Menghasilkan Stimuli Bagi Santri Untuk Merespon
dengan Cara Tertentu
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pesan verbal adalah semua jenis
simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan
wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal di sengaja,
yaitu usaha-usaha yang di lakukan secara sadar untuk berhubungan dangan
orang lain secara lisan dan tulisan (Daddy,2001:242).
Kata-kata verbal yang diucapkan santri sebagai komunikator dalam
Bahasa Arab mampu menghasilkan stimuli bagi santri yang menerima pesan
dalam Bahasa Arab kemudian memberikan respon atau feedback dari pesan
yang disampaikan tersebut. Hal ini terbukti dari hasil wawancara peneliti
terhadap Erika seorang santriwati yang menjabat sebagai ketua keamanan ia
mengaku bahwa,”komuikasi dalam Bahasa Arab yang saya lakukan sehari-
hari dengan santri lainnya umumnya mendapat respon sesuai dengan yang
diharapkan, karena kemampuan Bahasa Arab kami disini umumnya sama”.
(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
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B. Data Pola Komunikasi Verbal antar Santri dalam Menggunakan Bahasa
Arab.
Pola komunikasi verbal merupakan sebuah pola yang digunakan santri
dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab. Setelah melakukan
wawancara kepada beberapa santri yang direkomendasikan oleh wakil
direktur II yakni ust. Helmi Rahim. Menurut beberapa santri yang penulis
wawancarai diantaranya Alya, Adriana, Eski, Ais, Miswanti, Zulkadri dan
Edi  mengatakan bahwa
“Pola komunikasi verbal yang kami gunakan dalam berkomunikasi
menggunakan Bahasa Arab lebih sering menggunakan pola bintang. Karena
proses komunikasi yang kami lakukan dalam berkomunikasi sehari-hari
menggunakan Bahasa Arab lebih mengandalkan pola komunikasi bintang
yaitu proses penyampaian pesan saling membaur dan dilakukan secara
bersama-sama bukan berantai atau hanya satu arah tetapi setiap santri
berkomunikasi dengan siapapun ketika pesan itu harus disampaikan sesuai
dengan kebutuhannya”. (wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam
14:00 WIB)
Para santri yang diwawancarai menjawab dengan semangat dan antusias,
tergambar dari raut wajah mereka bahwa mereka bangga bisa berkomunikasi
menggunakan Bahasa Asing tersebut.
Berbeda pula jawaban yang diberikan oleh Vevi santri kelas I SMA dan
Erika santri kelas II SMA di Darul Huda, mereka menjawab dengan mimik
muka yang tersipu malu sambil tersenyum, “dalam penggunaan pola
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komunikasi tergantung pada kebutuhan, jika pesan yang ingin disampaikan
bersifat pribadi maka proses komunikasi hanya dilakukan oleh dua orang
saja. Tetapi jika hanya untuk percakapan biasa sehari-hari dalam Bahasa
Arab maka lebih efektif menggunakan pola roda”.
Komunikasi yang digunakan oleh semua santri dalam Bahasa Arab
dilakukan karena adanya disiplin bahasa yang harus mereka taati. Untuk
berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Arab, menurut Alya, Adriana,
Eski, Ais, Miswanti, Zulkadri, “ dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa
Arab santri umumnya tidak memilih-milih teman untuk diajak bicara, karena
santri mengaku bahwa kemampuan Bahasa Asing mereka memiliki kekuatan
yang sama”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
Mereka menjawab dengan sangat semangat dan suara yang tegas.
Berbeda pula jawaban yang diutarakan oleh Edi seorang santri kelas I
SMA ia mengatakan bahwa, “saya tidak memilih teman untuk berkomunikasi
menggunakan Bahasa Arab, karena dengan siapapun saya berkomunikasi
dengan Bahasa Arab disini akan memberikan manfaat tersendiri, ketika
komunikasi tersebut dilakukan oleh senior maka kemampuan bahasa saya
bisa ditambah, tetapi jika komunikasi tersebut dilakukan dengan junior, maka
saya bisa membagi ilmu saya untuk mereka, jadi disini kami saling
melengkapi untuk memperdalam Bahasa Arab”.(wawancara dan observasi
tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
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C. Proses komunikasi dalam Bahasa Arab
Proses komunikasi dalam Bahasa Arab antar santri berlangsung dengan
baik . hal ini terbukti dari hasil observasi dan wawancara yang penulis
lakukan dengan santri yang bernama Eski, Ais Miswanti, Erika, Edi,
Zulkadri, Suci, Adriana, Vevi dan Alya yang memiliki jawaban yang sama,
mereka mengaku bahwa,”komunikasi yang mereka lakukan sehari-hari
menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sesuai dengan Disiplin
Bahasa yang sudah diterapkan, komunikasi harus tetap berjalan untuk
kelangsungan hidup selama di Pesantren walaupun menggunakan Bahasa
Asing”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
D. Hambatan Penggunaan dan Penguasaan Bahasa Arab (Penamaan dan
Interaksi)
Hambatan dalam penggunaan dan penguasaan Bahasa Arab masih sering
dirasakan oleh semua santri di Pesantren Darul Huda. Walaupun sudah di
dukung dengan penyediaan laboratorium bahasa dan komputer untuk
menunjang kemampuan berbahasa Asing santri, namun kendala masih ada
ketika proses komunikasi itu berlangsung. Seperti yang penulis amati melalui
observasi beberapa santri masih mencampuradukan logat daerah ke Bahasa
Arab yang diucapkan. Beberapa diantaranya juga mencampuradukan
beberapa kata penegasan dalam Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Arab,
contohnya kata “sih”, kata “nya” dan lain-lain.
Narasumber menjawab pertanyaan dengan semangat dan senyum kecil
mengaku bahwa kendala atau kesulitan dalam berbahasa Arab secara verbal
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adalah, “kendala yang sering dirasakan dalam proses komunikasi verbal
dalam Bahasa Arab yaitu keterbatasan penguasaan kosakata Bahasa Arab,
sehingga ketika proses komunikasi berlangsung akan terjadi kesulitan dalam
pengucapan kata dalam Bahasa Arab, dan biasanya untuk
menterjemahkannya menggunakan Bahasa tubuh agar komunikan mengerti
apa yang saya katakan, disamping itu bagian yang sulit dalam Bahasa Arab
ialah shorof yakni tata bahasa yang berkaitan denga keterangan waktu dan
imbuhan, hal tersebut sangat sulit di aplikasikan langsung dalam bentuk
percakapan”(Erika, Suci, Ais, Miswanti, tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00
WIB).
Berbeda pula jawaban yang diberikan oleh Ais seorang santriwati yang
menjabat sebagai pengelola Toko Santri, ia menjawab dengan senyum malu-
malu “ketika saya menemukan kesulitan  berkomunikasi menggunakan
Bahasa Arab saya lebih sering menemukan kesulitan dalam kosakata. Ketika
saya kesulitan saya akan membiarkannya saja. Saya tidak
perduli”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
Disamping jawaban yang diberikan oleh saudara Ais diatas, seorang
narasumber yang bernama Zulkadri yang menjabat sebagai ketua keamanan
mengaku bahawa, “ketika saya merasakan kesulitan berkomunikasi dengan
Bahasa Arab saya akan menanyakan kata-kata yang tidak saya ketahui
kepada senior, ustadz dan mencari di dalam kamus, sehingga sedikit
banyaknya kesulitan dalam berkomunikasi teratasi, disamping itu saya juga
mencoba untuk memperdalam Bahasa Arab saya dengan memperbanyak
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menghafal kosakata, agar tidak terjadi kendala dalam mengucapkan kalimat-
kalimat Bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari”.(wawancara dan
observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB). Narasumber menjawab
dengan semangat yang kuat dan keyakinan.
Dalam proses komunikasi, sering terjadi pesan yang disampaikan oleh
komunikator tidak dipahami oleh komunikan sebagai penerima informasi. Hal
ini bisa diakibatkan oleh berbagai macam hal, misalnya intonasi atau
pelafalan kata-kata yang diucapkan komunikator tidak jelas di dengar oleh
komunikan, perbedaan status sosial dan pendidikan antara komunikator dan
komunikan.
Proses komunikasi yang terjadi pada santri di Darul Huda, dimana bahasa
pengantar sehari-hari menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris juga
memiliki kendala seperti pesan yang disampaikan tidak dimengerti oleh
penerima pesan, hal ini disebabkan karena tingkat penguasaan Bahasa yang
berbeda diantara santri. Beberapa santri mengatakan yaitu Adriana, Suci,
Miswanti dan Alya mengaku bahwa “pesan yang disampaikan oleh
komunikator tetapi tidak dipahami oleh komunikan juga sering terjadi.
Biasanya terjadi pada siswa kelas I MTS Darul Huda, siswa baru tidak akan
memahami maksud pesan yang disampaikan dalam Bahasa Arab oleh senior
dan guru mereka, untuk itu siswa baru harus menambah jadwal belajar
Bahasa Asing selama beberapa bulan untuk mengejar ketertinggalan dalam
penguasaan Bahasa Arab”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam
14:00 WIB).
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Santri lainnya juga mengatakan dengan ekspresi yang tidak bersemangat
yaitu Edi, Eski, Erika yang mengaku bahwa komunikasi yang mereka lakukan
menggunakan Bahasa Arab sebagai bahasa pengantar sehari-hari umumnya
dipahami oleh santri lainnya karena mereka mengaku bahwa kemampuan
bahasa mereka sama kecuali santri baru yang memang belum mendapat
pendidikan bahasa lebih banyak, dan ketika komunikator menyampaikan
pesan kepada komunikan umumnya informasi tersebut dipahami oleh
penerima dan menghasilkan feedback yang diharapkan.
E. Manfaat Disiplin Bahasa (Transmisi Informasi)
Disiplin Bahasa Asing yang diterapkan oleh Pesantren Darul Huda Lirik
dibuat bukan tanpa tujuan yang ingin dicapai. Seperti pengakuan dari Erika,
Alya dan Andriana mereka mengatakan bahwa,”disiplin bahasa yang
diterapkan memiliki banyak manfaat untuk santri, diantaranya Bahasa
Inggris yang dikuasai santri akan mempermudah untuk masa depan karena
Bahasa Inggris merupakan Bahasa Internasional sedangkan Bahasa Arab
mempermudah santri untuk memahami buku-buku Islam yang menggunakan
Bahasa Arab termasuk mempermudah menafsirkan Al-quran”.(wawancara
dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB). Para informan menjawab
dengan mimik muka serius dan keyakinan yang besar.
Disamping itu Alya seorang santriwati yang menjabat sebagai bendahara
Pesantren mengatakan bahwa,”disiplin bahasa disini sebagai sarana untuk
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santri latihan sebelum terjun langsung ke masyarakat”.(wawancara dan
observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
Santri lainnya mengatakan hal yang berbeda mengenai manfaat disiplin
bahasa. Suci yang menjabat sebagai ketua Asrama mengungkapkan bahwa,
“disiplin bahasa memberikan manfaat sebagai sarana untuk mewujudkan
cita-cita saya menjadi dosen Biologi dalam Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB). Ia
menjawab dengan mimik wajah yang berseri-seri dan penuh senyum.
Zulkadri dan Edi memiliki pendapat yang sama mengenai manfaat disiplin
bahasa buat mereka, “bahasa merupakan kunci kesuksesan, jika ingin sukses,
maka kuasailah sebanyak mungkin bahasa agar dapat menaklukan dunia.
Dengan begitu orang akan membutuhkan dan mencari sebagai orang yang
berpengaruh”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00
WIB).
Tinggi atau rendahnya tingkat kemampuan Bahasa Arab secara verbal di
lingkungan santri ternyata tidak mempengaruhi nilai Bahasa Arab mereka
secara tertulis, seperti pengakuan beberapa informan yaitu Erika, Alya, Edi,
Zulkadri yang mengatakan bahwa perkembangan nilai Bahasa Arab santri
rata-rata stagnan tidak naik dan tidak turun, ternyata kemampuan Bahasa
Arab secara verbal tidak mempengaruhi nilai ujian tulis santri”.(wawancara
dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
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Disamping itu Edi santri kelas I SMA mengaku bahwa ia sangat senang
dan bangga bisa berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab karena dia
mengaku tidak semua orang bisa menguasai tanpa ada praktek secara verbal
yang berkesinambungan, manfaat Bahasa Arab sangat terasa ketika membaca
Al-quran beberapa kata dari Al-quran sudah mampu dipahami
artinya.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
F. Sanksi Bagi Pelanggaran Disiplin Bahasa
Sanksi yang diberikan kepada pelanggar disiplin bahasa, bertujuan agar
santri tidak mengulangi melanggar disiplin bahasa yang diterapkan. Misalnya
menyebutkan kata-kata dalam Bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dengan
rekannya, atau menggunakan Bahasa Daerah untuk berkomunikasi dengan
rekannya selama berada di Lingkungan Pesantren. Hal itu akan mendapatkan
sanksi dari pihak yang berwenang yakni mahkamah bahasa.
Erika seorang santri kelas II SMA yang menjabat sebagai ketua keamanan
putri mengaku bahwa hukuman atau sanksi yang sering mereka dapatkan
ketika melanggar disiplin bahasa diantaranya menghafal kosakata dalam
Bahasa Arab sesuai dengan jumlah yang ditentukan (10-15 kosakata),
menghafal surat-surat pendek, hukuman ditempat juga diberikan seperti push
up atau squot jump yang bagus untuk melatih kerja jantung.
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, dimana metode observasi
adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan (Burhan Bungin,2010:115).
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Hasil observasi yang penulis dapatkan di lokasi penelitian (6 Mei 20013.
Pukul 14:00 WIB) dapat di jelaskan dalam poin berikut ini:
1. Para santri saling berkomunikasi dalam Bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar sehari-hari.
2. Beberapa guru yang tinggal di areal kampus Darul Huda menggunakan
Bahasa Arab kepada santri sebagai bahasa pengantar.
3. Santri baru berusaha keras untuk bisa mengimbangi Bahasa Asing santri
lama agar tidak kesulitan dalam berkomunikasi dan menjalankan disiplin
bahasa.
4. Para santri saling membaur satu dengan yang lainnya dalam
berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab, baik diskusi maupun yang
lainnya.
5. Beberapa santri masih memasukkan Bahasa Indonesia ketika
berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab.
6. Setiap harinya selalu ada santri yang dihukum dan diberi sanksi karena
melanggar disiplin bahasa.
7. Beberapa santri masih menggunakan Bahasa Tubuh untuk
menterjemahkan kata-kata yang diucapkan ketika lawan bicara tidak
memahami maksud pesan.
8. Beberapa santri masih memasukan kata-kata penekanan dalam Bahasa





Dalam bab sebelumnya atau pada bab penyajian data, penulis telah
memaparkan hal-hal yang akan dibahas atau dianalisa pada bab ini. Adapun
hal-hal yang akan dibahas dan dianalisa pada bab ini ialah pola komunikasi
verbal yang digunakan santri dalam berbahasa Arab sehari-hari.
Hal yang akan dianalisis pada bab ini adalah hasil dari observasi dan
wawancara yang telah penulis lakukan di lokasi penelitian, yang mana dalam
setiap observasi terdapat tiga pengamatan tentang komunikasi verbal yaitu
komunikasi verbal sebagai alat komunikasi, komunikasi verbal sebagai alat
interaksi dan komunikasi verbal sebagai sarana penting untuk menunjang
kemampuan Bahasa Arab para santri yang menjadi titik fokus dari penelitian
ini.
Dalam analisis data ini penulis menggunakan metode yang telah
ditentukan yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik in depth interview.
Analisis dapat dijabarkan sebagai berikut:
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B. Kata-kata Verbal Menghasilkan Stimuli Bagi Santri Untuk Merespon
dengan Cara Tertentu
Dari hasil penyajian data yang sudah di paparkan diatas kata-kata verbal
yang diucapkan santri sebagai komunikator dalam Bahasa Arab mampu
menghasilkan stimuli bagi santri yang menerima pesan dalam Bahasa Arab
kemudian memberikan respon atau feedback dari pesan yang disampaikan
tersebut. Hal ini terbukti dari hasil wawancara peneliti terhadap Erika seorang
santriwati yang menjabat sebagai ketua keamanan ia mengaku
bahwa,”komuikasi dalam Bahasa Arab yang saya lakukan sehari-hari
dengan santri lainnya umumnya mendapat respon sesuai dengan yang
diharapkan, karena kemampuan Bahasa Arab kami disini umumnya sama”.
(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
Hal ini membuktikan bahwa kata-kata verbal yang diucapkan santri
(komunikator) dalam menyampaikan informasi menggunakan Bahasa Arab
kepada santri (komunikan) memberikan respon (feedback) sesuai dengan
yang diharapkan. Ini berarti pesan yang disampaikan walaupun menggunakan
Bahasa Arab dapat dimengerti oleh santri dan mendapatkan respon sesuai
dengan yang diharapkan.
C. Pola Komunikasi Verbal dalam Menggunakan Bahasa Arab antar Santri
di Pesantren Darul Huda Lirik.
Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya, bahasa verbal
adalah sarana untuk menyatakan pikiran perasaan dan maksud kita. Pesan
verbal adalah semua jenis pesan yang menggunakan satu kata atau lebih,
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karena semua rangsangan yang kita sadari termasuk dalam kategori pesan
yang disengaja, yakni usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk
berhubungan dengan orang lain secara lisan dan tulisan (Dedy,2001:238).
Pola komunikasi verbal memiliki empat bentuk pola, yaitu pola roda, pola
rantai, pola lingkaran dan pola bintang.  Masing-masing pola akan dijelaskan
dibawah ini dengan hasil wawancara dan observasi di lapangan.
1. Pola roda.
B
E                       A C
D
Gambar 5: Pola Roda ( Widjaja,2000:102)
Seperti yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya pola roda
menjelaskan bahwa seseorang yaitu A berkomunikasi dengan banyak
orang, yaitu: B, C, D dan E. sumber pesan yang dimiliki oleh A
dikomunikasikan kesemua orang yang berada disekitarnya, tidak dengan
seseorang saja atau dengan orang tertentu saja, tetapi pesan tersebut di
sampaikan kepada semua orang.
Melihat dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan,
bila dikaitkan dengan wawancara yang sudah dilakukan, pola roda yang
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dimaksudkan seorang santri yang berkomunikasi dengan menggunakan
Bahasa Arab dengan semua orang atau beberapa temannya, tetapi santri
lain yang mendapat pesan tidak menyampaikan pesan tersebut kepada
yang lain. Jadi sumber pesan hanya disampaikan oleh seorang santri,
tetapi tidak ada tindak lanjut dari santri lain yang sudah menerima pesan
tersebut untuk mendiskusikan atau menyampaikan pesan tersebut kepada
yang lain.
Bukan hal seperti ini yang terjadi pada proses komunikasi verbal
antar santri dalam Bahasa Arab. Hampir tidak pernah pola roda dilakukan
oleh para santri. Karena jika pola ini mereka lakukan pesan yang
disampaikan tidak akan dapat berkembang, tidak ada proses diskusi
mengenai pesan yang disampaikan.
Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan pola roda hanya
dilakukan oleh seorang ustad yang menyampaikan perintah kepada semua
santri, maka pola roda ini dipergunakan. Tetapi untuk para santri mereka
mengatakan tidak menggunakan pola ini.
2. Pola rantai
A             B C               D            E
Gambar 6: Pola Rantai (Widjaja,2000:102)
Dalam bab sebelumnya sudah dijelaskan bahwa Pola rantai jika
dikaitkan dengan proses komunikasi verbal dalam Bahasa Arab santri
seseorang santri (A) berkomunikasi pada seseorang santri yang lain (B)
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kemudian ke (C) ke (D) dan ke (E). maksudnya, pesan yang di miliki
oleh santri (A) disampaikan atau di informasikan kepada si (B) kemudian
si (B) menyampaikan pesan yang telah diberikan (A) kepada (C) dan
seterusnya. Dalam pola rantai seorang santri menyampaikan pesan secara
berantai, setiap santri saling berkomunikasi secara sambung
menyambung. Hal ini tidak pernah dilakukan oleh para santri karena
akan berakibat Bahasa Arab mereka tidak berkembang, juga akan
mengakibatkan pesan yang disampaikan akan sampai dengan waktu yang
lama.
Dari hasil wawancara dan observasi pola komunikasi rantai yang
saling sambung menyambung tidak pernah mereka lakukan ini
membuktikan bahwa pola rantai tidak efektif digunakan sebagai pola
komunikasi dalam interaksi sehari-hari dengan menggunakan Bahasa
Arab. Karena jika komunikasi secara berantai selalu mereka lakukan
maka kebutuhan dan keperluan tidak akan dapat terwujud.
Karena setiap santri memiliki kebutuhan dan keperluan terhadap
semua orang, bukan hanya dari orang-orang tertentu saja. Jika pola rantai
ini diterapkan dalam proses komunikasi menggunakan Bahasa Arab tidak
akan berjalan secara efektif, karena praktek dalam Bahasa Arab sendiri
memerlukan keterampilan secara oral atau verbal, yang berarti Bahasa
Arab akan terlatih jika semua orang disekitar santri dapat mendengar apa
yang diucapkan santri dalam Bahasa Arab, dengan begitu akan ada
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respon dan kritikan dari santri yang lain apabila Bahasa Arab yang
diutarakan santri secara verbal tersebut keliru.
3. Pola lingkaran
A
E                                            B
D                       E
Gambar 7: Pola Lingkaran (Widjaja,2000:102)
Pola lingkaran hampir sama dengan pola rantai, namun yang
membedakan adalah pada pola lingkaran orang terakhir (E)
berkomunikasi pula kepada orang pertama yakni (A). sedangkan pada
pola rantai informasi berhenti pada orang terakhir (E) dan tidak
dilanjutkan kepada (A). pola komunikasi seperti ini pun tidak pernah
dilakukan oleh para santri dalam berkomunikasi dengan Bahasa Arab.
Pola lingkaran seperti ini tidak bisa  menciptakan pesan yang efektif.
Hal ini sama dengan pola rantai diatas, setiap santri tidak bisa hanya
berputar dengan orang yang sama ketika ingin berkomunikasi, karena
setiap santri memiliki kebutuhan sosial dengan semua orang yang
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berbeda. Hal ini terbukti dari hasil wawancara santri yang mengatakan
bahwa mereka tidak berkomunikasi dalam Bahasa Arab kepada satu
atau dua orang saja atau hanya kepada orang tertentu di lingkungan
kampus Darul Huda, tetapi mereka berkomunikasi dengan semua santri
yang ada di Pesantren Darul Huda dalam Bahasa Arab. Hal ini
membuktikan bahwa pola rantai tidak pernah santri lakukan dalam
berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab.
4. Pola Bintang A
E B
D C
Gambar 8: Pola Bintang (Widjaja,2000:102)
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya pola
bintang menjelaskan bahwa semua anggota berkomunikasi dengan
semua anggota. Proses komunikasi dalam pola bintang ini semua
peserta atau anggota saling berkomunikasi, jadi hubungan
antarindividu saling terjalin disini.
Bila dihubungkan dengan hasil wawancara dan observasi yang
penulis lakukan, setiap santri berkomunikasi dengan menggunakan
Bahasa Arab secara berkelompok, setiap santri berkomunikasi
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dengan cara membaur dengan semua teman-temannya untuk
menjalankan tugas dan disiplin yang telah ditetapkan.  Dari hasil
wawancara yang penulis lakukan para santri mengakui mereka
berkomunikasi dengan cara berkelompok dan membaur dengan
semua santri. Hal ini dikarenakan setiap santri lebih mengharapkan
Bahasa Arab mereka di dengar oleh banyak orang, agar jika terjadi
kesalahan baik dalam pengucapan ataupun penafsiran kata dalam
Bahasa Arab bisa langsung diperbaiki oleh santri yang lain.
Para santri beranggapan bahwa apabila komunikasi sehari-hari
hanya dilakukan oleh dua orang saja maka Bahasa Arab mereka
tidak akan berkembang karena komunikasi yang dilakukan hanya
antarindividu maka bahasa yang mereka gunakan adalah Bahasa
Indonesia karena mereka beranggapan tidak ada orang yang
mendengar bahasa mereka.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di dapat, dan
berpedoman dari teori pola komunikasi yang dikemukakan oleh
Widjaja tersebut maka dapat di hasilkan pola bintang yang menjadi
pola komunikasi verbal santri dalam penggunaan Bahasa Arab.
Dibawah ini merupakan gambar pola bintang yang didapat dari
hasil yang diolah pada observasi di lapangan:
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Santri (A)
komunikasi Verbal Komunikasi Verbal
(Bahasa Arab) (Bahasa Arab)
Santri (E) Santri (B)
Komunikasi Verbal Komunikasi Verbal
(Bahasa Arab) (Bahasa Arab)
Santri (D) Santri (C)
Komunikasi Verbal
(Bahasa Arab)
Gambar 9: Pola Bintang (Sumber: Peneliti Diolah dari Lapangan)
Gambar diatas menerangkan pola bintang yang dilakukan oleh
santri di Pesantren Darul Huda Lirik dalam berkomunikasi
menggunakan Bahasa Arab. Anak panah yang ditunjukan dalam
gambar menerangkan tentang pesan yang disampaikan secara
verbal dalam penggunaan Bahasa Arab. Di dalam gambar dapat
dilihat setiap santri berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab
kepada semua santri bukan hanya kepada orang tertentu atau teman
dekatnya saja.
Hal ini ditunjukan anak panah yang berperan sebagai pesan
dalam bentuk verbal yang disampaikan ke seluruh santri, seperti
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dapat dilihat pada gambar santri (A) berkomunikasi kepada Santri
(B) kemudian Santri (B) berkomunikasi dengan Santri (C) begitu
seterusnya secara acak dan membaur.
D. Proses komunikasi dalam Bahasa Arab
Proses komunikasi dalam Bahasa Arab antar santri berlangsung dengan
baik . hal ini terbukti dari hasil observasi dan wawancara yang penulis
lakukan dengan santri yang bernama Eski, Ais Miswanti, Erika, Edi,
Zulkadri, Suci, Adriana, Vevi dan Alya yang memiliki jawaban yang sama,
mereka mengaku bahwa,”komunikasi yang mereka lakukan sehari-hari
menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sesuai dengan Disiplin
Bahasa yang sudah diterapkan, komunikasi harus tetap berjalan untuk
kelangsungan hidup selama di Pesantren walaupun menggunakan Bahasa
Asing”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
Dari hasil wawancara diatas dapat dibuktikan bahwa proses komunikasi
santri dalam bahasa Arab berjalan dengan baik, hal ini dapat diketahui dari
santri yang berperan sebagai komunikan memberikan respon (feedback) dari
informasi yang diberikan oleh komunikator.
E. Hambatan Penggunaan dan Penguasaan Bahasa Arab (Penamaan dan
Interaksi)
Hambatan dalam penggunaan dan penguasaan Bahasa Arab masih sering
dirasakan oleh semua santri di Pesantren Darul Huda. Walaupun sudah di
dukung dengan penyediaan laboratorium bahasa dan komputer untuk
menunjang kemampuan berbahasa Asing santri, namun kendala masih ada
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ketika proses komunikasi itu berlangsung. Seperti yang penulis amati melalui
observasi beberapa santri masih mencampuradukan logat daerah ke Bahasa
Arab yang diucapkan. Beberapa diantaranya juga mencampuradukan
beberapa kata penegasan dalam Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Arab,
contohnya kata “sih”, kata “nya” dan lain-lain.
Narasumber menjawab pertanyaan dengan semangat dan senyum kecil
mengaku bahwa kendala atau kesulitan dalam berbahasa Arab secara verbal
adalah, “kendala yang sering dirasakan dalam proses komunikasi verbal
dalam Bahasa Arab yaitu keterbatasan penguasaan kosakata Bahasa Arab,
sehingga ketika proses komunikasi berlangsung akan terjadi kesulitan dalam
pengucapan kata dalam Bahasa Arab, dan biasanya untuk
menterjemahkannya menggunakan Bahasa tubuh agar komunikan mengerti
apa yang saya katakan, disamping itu bagian yang sulit dalam Bahasa Arab
ialah shorof yakni tata bahasa yang berkaitan denga keterangan waktu dan
imbuhan, hal tersebut sangat sulit di aplikasikan langsung dalam bentuk
percakapan”(Erika, Suci, Ais, Miswanti, tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00
WIB).
Berbeda pula jawaban yang diberikan oleh Ais seorang santriwati yang
menjabat sebagai pengelola Toko Santri, ia menjawab dengan senyum malu-
malu “ketika saya menemukan kesulitan  berkomunikasi menggunakan
Bahasa Arab saya lebih sering menemukan kesulitan dalam kosakata. Ketika
saya kesulitan saya akan membiarkannya saja. Saya tidak
perduli”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
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Disamping jawaban yang diberikan oleh saudara Ais diatas, seorang
narasumber yang bernama Zulkadri yang menjabat sebagai ketua keamanan
mengaku bahawa, “ketika saya merasakan kesulitan berkomunikasi dengan
Bahasa Arab saya akan menanyakan kata-kata yang tidak saya ketahui
kepada senior, ustadz dan mencari di dalam kamus, sehingga sedikit
banyaknya kesulitan dalam berkomunikasi teratasi, disamping itu saya juga
mencoba untuk memperdalam Bahasa Arab saya dengan memperbanyak
menghafal kosakata, agar tidak terjadi kendala dalam mengucapkan kalimat-
kalimat Bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari”.(wawancara dan
observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB). Narasumber menjawab
dengan semangat yang kuat dan keyakinan.
Dalam proses komunikasi, sering terjadi pesan yang disampaikan oleh
komunikator tidak dipahami oleh komunikan sebagai penerima informasi. Hal
ini bisa diakibatkan oleh berbagai macam hal, misalnya intonasi atau
pelafalan kata-kata yang diucapkan komunikator tidak jelas di dengar oleh
komunikan, perbedaan status sosial dan pendidikan antara komunikator dan
komunikan.
Proses komunikasi yang terjadi pada santri di Darul Huda, dimana bahasa
pengantar sehari-hari menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris juga
memiliki kendala seperti pesan yang disampaikan tidak dimengerti oleh
penerima pesan, hal ini disebabkan karena tingkat penguasaan Bahasa yang
berbeda diantara santri. Beberapa santri mengatakan yaitu Adriana, Suci,
Miswanti dan Alya mengaku bahwa “pesan yang disampaikan oleh
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komunikator tetapi tidak dipahami oleh komunikan juga sering terjadi.
Biasanya terjadi pada siswa kelas I MTS Darul Huda, siswa baru tidak akan
memahami maksud pesan yang disampaikan dalam Bahasa Arab oleh senior
dan guru mereka, untuk itu siswa baru harus menambah jadwal belajar
Bahasa Asing selama beberapa bulan untuk mengejar ketertinggalan dalam
penguasaan Bahasa Arab”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam
14:00 WIB).
Santri lainnya juga mengatakan dengan ekspresi yang tidak bersemangat
yaitu Edi, Eski, Erika yang mengaku bahwa komunikasi yang mereka lakukan
menggunakan Bahasa Arab sebagai bahasa pengantar sehari-hari umumnya
dipahami oleh santri lainnya karena mereka mengaku bahwa kemampuan
bahasa mereka sama kecuali santri baru yang memang belum mendapat
pendidikan bahasa lebih banyak, dan ketika komunikator menyampaikan
pesan kepada komunikan umumnya informasi tersebut dipahami oleh
penerima dan menghasilkan feedback yang diharapkan.
Dari hasil observasi dan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
hambatan komunikasi dalam Bahasa Arab dalam hal interaksi dan
memberikan penamaan terhadap beberapa kata Bahasa Arab sering terjadi
kesulitan. Untuk mengatasi kesulitan tersebut mayoritas santri langsung
menanyakan kosakata Bahasa Arab yang mereka tidak mengerti kepada
kakak senior, ustadz dan mencarinya di kamus Bahasa Arab. Hal ini
dilakuakn untuk mengatasi hambatan komunikasi dalam bahasa Arab karena
keterbatasan kosakata.
67
F. Manfaat Disiplin Bahasa (Transmisi Informasi)
Disiplin Bahasa Asing yang diterapkan oleh Pesantren Darul Huda Lirik
dibuat bukan tanpa tujuan yang ingin dicapai. Seperti pengakuan dari Erika,
Alya dan Andriana mereka mengatakan bahwa,”disiplin bahasa yang
diterapkan memiliki banyak manfaat untuk santri, diantaranya Bahasa
Inggris yang dikuasai santri akan mempermudah untuk masa depan karena
Bahasa Inggris merupakan Bahasa Internasional sedangkan Bahasa Arab
mempermudah santri untuk memahami buku-buku Islam yang menggunakan
Bahasa Arab termasuk mempermudah menafsirkan Al-quran”.(wawancara
dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB). Para informan menjawab
dengan mimik muka serius dan keyakinan yang besar.
Disamping itu Alya seorang santriwati yang menjabat sebagai bendahara
Pesantren mengatakan bahwa,”disiplin bahasa disini sebagai sarana untuk
santri latihan sebelum terjun langsung ke masyarakat”.(wawancara dan
observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
Santri lainnya mengatakan hal yang berbeda mengenai manfaat disiplin
bahasa. Suci yang menjabat sebagai ketua Asrama mengungkapkan bahwa,
“disiplin bahasa memberikan manfaat sebagai sarana untuk mewujudkan
cita-cita saya menjadi dosen Biologi dalam Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB). Ia
menjawab dengan mimik wajah yang berseri-seri dan penuh senyum.
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Zulkadri dan Edi memiliki pendapat yang sama mengenai manfaat disiplin
bahasa buat mereka, “bahasa merupakan kunci kesuksesan, jika ingin sukses,
maka kuasailah sebanyak mungkin bahasa agar dapat menaklukan dunia.
Dengan begitu orang akan membutuhkan dan mencari sebagai orang yang
berpengaruh”.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00
WIB).
Tinggi atau rendahnya tingkat kemampuan Bahasa Arab secara verbal di
lingkungan santri ternyata tidak mempengaruhi nilai Bahasa Arab mereka
secara tertulis, seperti pengakuan beberapa informan yaitu Erika, Alya, Edi,
Zulkadri yang mengatakan bahwa perkembangan nilai Bahasa Arab santri
rata-rata stagnan tidak naik dan tidak turun, ternyata kemampuan Bahasa
Arab secara verbal tidak mempengaruhi nilai ujian tulis santri”.(wawancara
dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
Disamping itu Edi santri kelas I SMA mengaku bahwa ia sangat senang
dan bangga bisa berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab karena dia
mengaku tidak semua orang bisa menguasai tanpa ada praktek secara verbal
yang berkesinambungan, manfaat Bahasa Arab sangat terasa ketika membaca
Al-quran beberapa kata dari Al-quran sudah mampu dipahami
artinya.(wawancara dan observasi tanggal 6 Mei 2013 jam 14:00 WIB).
Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan dapat
disimpulkan bahwa dengan melihat banyaknya manfaat disiplin Bahasa yang
dikemukakan santri diatas hal ini yang memacu santri untuk selalu berusaha
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meningkatkan kemampuan Bahasa Arab untuk lebih baik lagi. Manfaat
disiplin bahasa yang dirasakan sendiri oleh santri menjadi patokan untuk
sadar dalam menggunkan Bahasa Asing tanpa paksaan walaupun disiplin
bahasa mengatur prosesnya. Dengan kesadaran sendiri dari santri untuk mau
berbahasa Arab hal ini akan memudahkan disiplin bahasa berjalan
sebagaimana mestinya tanpa harus menghadapi penolakan dari santri.
G. Sanksi Bagi Pelanggaran Disiplin Bahasa
Sanksi yang diberikan kepada pelanggar disiplin bahasa, bertujuan agar
santri tidak mengulangi melanggar disiplin bahasa yang diterapkan. Misalnya
menyebutkan kata-kata dalam Bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dengan
rekannya, atau menggunakan Bahasa Daerah untuk berkomunikasi dengan
rekannya selama berada di Lingkungan Pesantren. Hal itu akan mendapatkan
sanksi dari pihak yang berwenang yakni mahkamah bahasa.
Erika seorang santri kelas II SMA yang menjabat sebagai ketua keamanan
putri mengaku bahwa hukuman atau sanksi yang sering mereka dapatkan
ketika melanggar disiplin bahasa diantaranya menghafal kosakata dalam
Bahasa Arab sesuai dengan jumlah yang ditentukan (10-15 kosakata),
menghafal surat-surat pendek, hukuman ditempat juga diberikan seperti push
up atau squot jump yang bagus untuk melatih kerja jantung.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa sanksi yang diberikan bagi pelanggar bahasa di Pesantren
Darul Huda memang masih ada menggunakan sanksi fisik ringan. Hal ini
bertujuan agar fisik santri sedikit demi sedikit terlatih agar selalu bugar.
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Contohnya push up 5-10 kali atau squot jump 5-10 kali. Hal tersebut
merupakan sanksi ringan agar tubuh santri tetap sehat dengan olahraga dan
tidak gampang sakit.
Dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara yang penulis lakukan,
dapat penulis temukan bahwa permasalahan yang terjadi, yaitu kemampuan
Bahasa Arab yang kurang memadai dibanding Bahasa Inggris, kini telah
mengalami perubahan yang pesat dan signifikan. Santri lebih mudah dan
cepat dalam memahami Bahasa Arab, hal ini dikarenakan kesadaran santri
untuk bisa dan mau mengaplikasikan Bahasa Arab dalam kehidupan sehari-
hari khususnya di Pesantren Darul Huda.
Berawal dari kesadaran dan tujuan santri untuk bisa menguasai Bahasa
Arab dan Inggris, maka Pola bintang yang mereka lakukan memberikan
dampak yang cukup baik bagi kemajuan Bahasa Arab. Hal ini dapat terbukti
dari hasil observasi yang penulis lakukan santri tidak lagi terbata-bata dalam
mengucapkan kalimat demi kalimat dalam Bahasa Arab dalam komunikasi
sehari-hari, walaupun masih ada logat daerah dan sedikit penekanan kata
dalam Bahasa Indonesia dimasukkan, tetapi tidak menurunkan semangat





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,
maka dalam bab ini penulis menarik kesimpulan dan memberikan saran-saran
yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca khususnya bagi santri
yang sedang memperdalam kemampuan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris di
Pesantren Darul Huda Lirik Indragiri Hulu.
A. Kesimpulan
1. Pola komunikasi yang digunakan santri dalam berkomunikasi
menggunakan Bahasa Arab adalah pola bintang. Hal ini terbukti dari hasil
observasi dan wawancara santri yang menyebutkan bahwa proses
komunikasi menggunakan Bahasa Arab dilakukan secara membaur dan
bersama-sama dengan santri lainnya. Proses komunikasi dilakukan secara
acak. Semua santri berkomunikasi dengan semua rekannya, sesuai dengan
kebutuhan dan keperluan santri. Mereka mengatakan pola bintang lebih
efektif dilakukan untuk memperdalam kemampuan Bahasa Asing santri.
Hal ini disebabkan karena Bahasa Arab memerlukan praktek komunikasi
secara verbal yang nyata agar bahasa itu bisa dikuasai layaknya
berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia. Berikut adalah gambar
dari pola bintang, dimana anak panah yang mengarah kesegala arah
merupakan proses komunikasi yang dilakukan santri dengan cara
melakukan komunikasi menggunakan Bahasa Arab secara acak kepada
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rekan santri lainnya. Hal ini menunjukan bahwa santri tidak hanya
berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab dengan teman dekatnya saja
atau orang tertentu saja, melainkan santri berkomunikasi dengan semua
santri agar Bahasa Arab santri berkembang.
Santri (A)
komunikasi Verbal Komunikasi Verbal
(Bahasa Arab) (Bahasa Arab)
Santri (E) Santri (B)
Komunikasi Verbal Komunikasi Verbal
(Bahasa Arab) (Bahasa Arab)
Santri (D) Santri (C)
Komunikasi Verbal
(Bahasa Arab)
Gambar 10: Pola Bintang (Sumber: Peneliti diolah dari Lapangan)
2. Disiplin bahasa yang dijalankan di Pesantren Darul Huda memiliki
manfaat tersendiri bagi santri. Hal ini terbukti dari hasil wawancara
kepada santri yang mengaku bahwa manfaat dari disiplin bahasa itu
sendiri adalah membantu memahami isi kandungan dan menafsirkan Al-
Quran. Disamping itu membantu memahami Ilmu Agama Islam dimana
bukunya banyak menggunakan Bahasa Arab.
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B. Saran
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, generasi muda
dituntut untuk bisa membekali dirinya sendiri agar bisa bersaing dengan yang
lain untuk bisa hidup lebih layak. Untuk itu faktor pendidikan sangat berperan
penting bagi generasi muda saat ini. Termasuk bahasa, sebagai generasi
penerus bangsa hendaknya setiap siswa yang akan menghadapi masa depan
diharapkan mampu menguasai segala macam jenis bahasa. Termasuk bahasa
Inggris sebagai Bahasa Internasional dan Bahasa Arab sebagai Bahasa kitab
suci Al-quran. Dengan menguasai berbagai bahasa maka kita bisa mneguasai
dunia. Kemampuan untuk bisa berbahasa Asing secara verbal dimulai dengan
kemauan dan paksaan dalam diri sendiri.
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